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Abstract

Garam dan air tawar sangatlah penting untuk kebutuhan hidup manusia, garam sendiri mempunyai banyak manfaat
seperti untuk mengawetkan makanan, pengikat rasa masakan dan untuk pelengkap nutrisi kandungan dalam tubuh manusia,
sedangkan air tawar selain untuk dikosumsi juga di gunakan untuk keperluan hidup lainnya. Indonesia adalah negara maritim
yang mempunyai banyak pulau dan lautan yang luas, sumber daya alam yang melimpah seperti sumber daya lautnya. Rancang
bangun alat pemisah air dan garam dari air laut dengan memanfaatkan energi panel surya mempunyai rumusan masalah
bagaimana merancang, mendesain dan menguji alat pemisah air dan garam dari air laut dengan memanfaatkan energi panel
surya. Tujuan rancang bangun alat ini adalah untuk memanfaatkan sumber daya laut yaitu air laut yang dapat diolah menjadi
garam dan air tawar sehinngga dapat membantu masyarakat yang ingin mendapatkan garam dan air tawar. Rancang bangun
alat ini meggunakan energi panel surya sebagai pembangkit listrik agar dapat menjalan kan sistem distilasi. Pengujian alat
menggunakan sample air laut dengan volume 400 ml di dapatkan hasil garam 21.2 gram dan air tawar 300 ml dengan waktu 72
menit dari suhu 30 °C.

Kata Kunci: Air Laut, Garam, Air Tawar, Distilasi, Panel Surya.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang mempunyai
wilayah cukup luas membentang dari barat ke timur sepanjang
5.110 km dan membujur dari utara ke selatan sepanjang 1.888
km. Dengan total wilayah seluruhnya mencapai 5.193.252
km². Indonesia mempunyai total luas daratan 1.890.754 km²
dan 3.302.498 km² luas lautan. Luas daratan indonesia hanya
sekitar 1/3 dari luas seluruh indonesia sedang 2/3 berupa
lautan. Dengan perbandingan itu indonesia mempunyai
potensi yang besar untuk memanfaatkan sumber daya laut,
salah satunya adalah pemanfaatan air laut untuk produksi
garam. Saat ini pembuatan garam di indonesia masih
terkonsntrasi di pulau jawa dan madura. Potensi luas lahan
pengeraman garam di indonesia mencapai 33.625 ha. Tetapi
hanya 17.623 ha atau hanya 52,4% yang dapat dimanfaatkan
untuk produksi garam, padahal potensi lahan untuk
pengeraman masih luas untuk memproduksi garam di
indonesia.

Air laut memiliki kadar garam rata- rata 3,5% hal itu
disebabkan oleh bumi yang dipenuhi dengan garam mineral
yang terdapat di dalam batu-batuan dan tanah. Contohnya
natrium, kalium, kalsium dan lain - lain. Apabila air sungai
yang mengalir ke lautan, air tersebut membawa garam.
Ombak laut yang memukul pantai juga dapat menghasilkan
garam yang terdapat pada batu batuan. Lama kelamaan air
laut menjadi asin karena banyak kandungan garam.

Garam adalah salah satu komoditas strategis, selain
sebagai kebutuhan konsumsi juga merupakan bahan baku
industri kimia seperti soda api, soda abu sodium sulfat.. Pada
dasarnya pembuatan garam dari air laut cukup sederhana
yaitu dengan cara dipanaskan, lama kelamaan kandungan air
pada air laut akan menguap dan kandungan garam akan
mengendap menjadi garam. Dalam proses pembuatan garam
ini juga dapat memanfaatkan uap air laut yang dapat diolah
menjadi air tawar.

Air tawar adalah air yang tidak mempunyai rasa dan tidak
mengandung banyak larutan garam. Air tawar sangat
penting bagi manusia baik untuk di konsumsi ataupun
untuk kebutuhan lainnya, pada umumnya untuk
mendapatkan air tawar banyak masyarakat yang
menggunakan proses distilasi degan cara dijemur dibawah
sinar matahari dengan wadah plastik dan kaca tembus
cahaya diatasnya, matahari akan memanaskan air pada
wadah dan menyebabkan penguapan, uap naik setelah
berkondensasi pada tutup kaca lalu turun dan tertampung.
Dengan melihat latar belakang sumber daya laut di

indonesia masih jarang dimanfaatkan dan banyak masyarakat
yang menggunakan proses distilasi secara manual maka
penulis ingin membuat inovasi tentang alat distilasi.

METODE PERANCANGAN PERANCANGAN ALAT

Kriteria Desain

Perancanagan alat pemisah air dan garam ini diharapkan :
1. Dapat memisahkan dua kandungan pada air laut yaitu air

dan garam.
2. Alat ini dapat memisahkan air laut dengan kapasitas

bejana yang dipanaskan 1000ml.
3. Proses pemisahan menggunakan elemen pemanas dan

sirkulasi air menggunakan pompa air.
4. Sumber daya listrik memanfaatkan panel surya .

Rancangan Struktural
Proses perancangan terdiri dari beberapa tahap, yaitu
pemilihan bentuk dan bahan yang akan digunakan. Hal  ini
merupakan bagian yang sangat penting karena akan
berdampak langsung pada kinerja alat atau alat yang akan
dirancang. Bagian atap alat ini  didesain untuk kerangka
penyangga panel surya. Panel surya dipasang berdasarkan
rancangan desain dan fungsionalnya. Kerangka penopang
panel surya dibuat dengan menyambungkan besi siku
berukuran 3,5 × 3,5 cm dan ketebalan 1,5 ml dengan cara di
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baut dengan ukuran baut 12.
Bagian alas penopang didesain untuk penyangga dari

beberapa komponen seperti baterai, elemen pemanas,
kondensor, bak penampung air sirkulasi dan gelas ukur.
Untuk bagian atas alas di pasangkan kerangka untuk
menopang komponen seperti inverter,charging controller
battery, steker, MCB,

Gambar Desain Kerangka Alat

Mekanisme kerja alat

Alat pemisah air dan garam pada air laut ini menggunakan
energi panel surya sebesar 300wp sebanyak 3 buah dengan
masing-masing menghasilkan power 100wp yang akan
menghidupkan elemen pemanas sebesar 240watt dan pompa
air 7 watt. Energi listrik yang dihasilkan panel surya akan di
simpan pada baterai dengan kapasitas daya tampung
1440watt. Proses penyimpanan diatur oleh sollar charger
controller. Alat ini akan mengatur proses kerja baterai dari
mulai pengecasan hingga pengeluaran arus yang akan
diteruskan ke inverter. Fungsi inverter sendiri adalah sebagai
pengubah arus DC menjadi AC dimana arus AC akan di
gunakan untuk menghidupkan elemen pemanas dan pompa
air sehingga alat distilasi dapat berkerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Alat

Pengujian dilakukan pada waktu siang hari, lokasi yang
dipilih untuk pengujian alat ini berada pada halaman depan
Laboratorium Teknik Mesin Universitas Bandar Lampung
dengan posisi panel surya menghadap kearah matahari
supaya lebih maksimal untuk mendapatkan arus dari panel
surya dengan suhu 30°C maka didapat rata-rata arus
sebanyak 30 amper/jam pada 3 buah panel surya.

Data Aktual Alat Pemisah Air dan Garam Dari Air Laut

Dari hasil percobaan alat pemisah air dan garam pada air laut
menunjukan hasil yang berbeda. Pada percobaan satu diambil
air laut dari lokasi Tempat Pelelangan Ikan (TPI),dengan
hasil air tawar 300 ml dan hasil garam 21.4 gram. Pada
percobaan kedua diambil air laut dari lokasi pantai kelara,
dengan hasil air tawar 310 ml dan hasil garam gram.

Pada hasil pengujian air laut dari lokasi Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) didapat hasil garam yang lebih banyak sedangkan
hasil air tawar lebih sedikit dibandingkan dengan percobaan
kedua.Sedangkan percobaan kedua dari pantai kelara
menghasilkan garam lebih sedikit dan hasil air tawar lebih
banyak dari percobaan satu.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari perancangan alat dan
pengujian alat di atas adalah sebagai berikut:
1. Pengisian yang optimal adalah pengisian pada saat cuaca

cerah dengan lama waktunya adalah jam
07.30 sampai dengan 04,30.

2. Daya listrik yang didapat dari panel adalah sebesar 1080
watt/jam

3. Lama pengisian untuk memenuhi batrai adalah 8 jam.
4. Waktu tahan baterai ketika digunakan untuk

menghidupkan pompa dengan beban 7 watt/jam adalah
137 jam dan elemen pemanas dengan beban 240 watt/jam
adalah 4 jam.

5. Dalam proses distilasi air laut dengan volume air laut 400
ml dapat menghasilkan 300 ml air tawar dan 21.4 gram
garam basah dengan waktu 72 menit.
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